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A. Latar Belakang Masalah
Suatu hal yang penting dalam proses pembelajaran adalah dimana kita bisa
mendapat suatu informasi, bukan hanya dalam proses formal namun dalam dunia non
pendidikan pun itu adalah suatu proses pembelajaran. Mengingat dan melihat segala
perubahan di dunia ini maka dalam setiap pergantian hari perlu ada sesuatu hal yang
baru yang bisa membuat perubahan lebih baik demi menata masa depan yang lebih
cerah, untuk menciptakan generasi-generasi pelanjut bangsa yang penuh dengan
perhitungan serta yang terpenting adalah generasi yang mempunyai etika agama.
Salah satu syarat atau faktor yang mempengaruhi terjadinya proses pembelajaran
dalam dunia pendidikan adalah guru. Dalam mempelajari matematika pun harus ada
nilai-nilai agama di dalamnya tanpa agama segala pengetahuan akan rapuh dan hilang
tanpa ada jejak yang menyisakan pengetahuan tersebut.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional  pasal 1 ayat 1 yakni :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Hal ini memiliki kekuatan spiritual
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan masyarakat.1
1Hasbullah,  Dasar – dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h. 134.
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Pendidikan Akan terasa gersang apabila tidak berhasil mencetak sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas ( baik dari segi spiritual, intelegensi, dan skill).
Untuk itu, perlu diusahakan peningkatan mutu pendidikan, supaya bangsa kita tidak
tergantung pada status bangsa yang sedang berkembang tetapi bisa menyandang
predikat bangsa maju dan tidak kalah bersaing dengan bangsa Eropa.2
Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia seutuhnya dan mencerdaskan kehidupan bangsa.Akan tetapi,
pendidikan dewasa ini masih dirasakan adanya permasalahan yang belum seluruhnya
dapat terpecahkan, bermula dari perencanaan, penyelenggaraan, begitu pula hasil
yang dicapai belum seluruhnya memenuhi harapan.3
Mempelajari matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan
serta operasi-operasinya, melainkan matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-
struktur dan hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logis.Jadi,
matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak sehingga perlu dipelajari
secara terus menerus dan berkesinambungan karena materi yang satu merupakan
dasar atau landasan untuk mempelajari meteri berikutnya.4
Peran guru sebagai sumber belajar merupakan  sangat penting. Kita biasa
menilai baik atau tidaknya seorang guru hanya dari penguasaan materi pembelajaran.
Dikatakan guru yang baik manakalah ia dapat menguasai materi pembelajaran dengan
baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar bagi siswa. Guru
2Joko Susilo, Pembodohan Siswa Tersistematis (Cet. III; Yogyakarta: Pinus, 2009),h. 14.
3Hasbullah,  Op. cit, hal. 1.
4 S.R.Soedjati, kiat pendidikan matematika di indonesia, (jakarta: rajawali, 2000), h. 15.
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sebagai salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan harus menguasai
berbagai kemampuan dan keterampilan, minimal penguasaan materi pelajaran dan
keterampilan dalam mengajarkannya.5
Dalam menyiapkan suatu materi pembelajaran sampai pada saat
pelaksanaannya, guru harus selektif menentukan strategi belajar yang akan
diterapkan. Hal ini tergantung dari strategi yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Jadi strategi yang perlu dikembangkan sebagai alternative yang sesuai
dengan karakteristik materi yang diajarkan agar proses balajar mengajar lebih efektif
dan efisien adalah strategi yang benar-benar melibatkan siswa secara aktif selama
proses belajar mengajar barlangsung.6
Strategi pembelajaran PAILKEM merupakan salah satu strategi yang dapat
kita gunakan untuk membantu para peserta didik untuk lebih mengenal dan
memahami . Strategi ini juga mengembangkan sebuah lingkungan belajar yang aktif
dengan menciptakan peserta didik bergerak secara fisik untuk berbagi pikiran dan
perasaan secara terbuka.7
Mencermati hal tersebut, seharusnya sudah saatnya diadakan perubahan
belajar berdasarkan sumber berhasrat mengganti pasitivasi siswa dari belajar
tradisional dengan belajar aktif  di dorong dengan minat dan peningkatan motivasi
belajar dengan orientasinya di harapkan dapat mencapai pembelajaran yang aktif,
5 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran (Cet IV; Jakarta: Kencana, 2008), h. 21.
6 Aswan Zian, Strategi Belajar Mengajar.(Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 105.
7Hamzah B uno, Belajar Dengan PendekatanPAILKEM.(Cet 1;Jakarta,Nusa Media 2011), h.
10.
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inovatif, lingkungan, kreatif, efektif dan menarik , yang di kenal dengan istilah
PAILKEM.
Sesuai dengan uraian diatas, maka penulis mencoba menggunakan kembali
strategi ini dalam penelitian yang akan dilakukan di SMP Negeri 1 Libureng
Kabupaten Bone, dimana penulis disini akan berusaha memberikan solusi dengan
cara menerapkan strategi PAILKEM dalam meningkatkan hasil belajar matematika.
Salah satu unsur penting terwujudnya suasana pembelajaran yang
menyenangkan adalah terciptanya iklim belajar yang kondusif, yakni siswa terbebas
dari rasa was- was, cemas, dan ragu- ragu dalam mengekspresikan ide-ide yang
terdapat dalam pikirannya.
Strategi pembelajaran PAILKEM memiliki tahapan pembelajaran meliputi;
1. Pembelajaran aktif
Dalam strategi pembelajaran ini, peran guru hanya sebagai sebagai fasilitator
dalam belajar, sementara siswa yang harus aktif.
2. Pembelajaran inovatif
Dalam strategi pembelajaran yang inovatif ini, guru mengimplementasikan hal-
hal yang baru menurut guru yang sangat cocok dan relevan dengan masalah yang
sedang dipelajari.
3. Pembelajaran yang menggunakan lingkungan
Strategi ini mendorong siswa agar tidak tergantung dari apa yang ada dalam
buku tetapi mengangkat hal yang berkaitan dengan lingkungan yang ada disekitar
sehingga siswa juga dapat mempelajari lingkungan yang ada disekitarnya.
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4. Pembelajaran yang kreatif
Strategi ini siswa diharapkan mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan
dirinya sendiri dan orang lain.
5. Pembelajaran yang efektif
Strategi ini menghendaki agar siswa yang belajar dimana dia telah membawa
sejumlah potensi lalu dikembangkan melalui kompetensi yang ditetapkan
6. Pembelajaran menarik
Strategi ini dibarengi dengan persiapan guru dalam mempersiapkan suasana
belajar yang dapat mendorong siswa untuk memperdalam yang akan dipelajari.8
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka yang menjadi
masalah dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika sebelum
diterapkan strategi pembelajaran PAILKEM di kelas VIId SMP Negeri 1
Libureng Kabupaten Bone?
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika setelah
diterapkan strategi pembelajaran PAILKEM di kelas VIId SMP Negeri 1
Libureng Kabupaten Bone?
3. Apakah strategi pembelajaran PAILKEM efektif terhadap hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika di kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng
Kabupaten Bone?
8Hamzah B uno, Op. Cit, h. 10.
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C. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
”Efektifitas Strategi Pembelajaran PAILKEM terhadap hasil belajar matematika
pada siswa kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone”.
D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasioanal variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran PAILKEM
PAIlKEM, sebagai model pembelajaran memiliki arti penting dalam
membangun kompetensi peserta didik, antara lain :
a. PAIlKEM lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar
secara aktif, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan. Melalui
pengalaman langsung siswa akan memahami konsep – konsep yang mereka
pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
b. PAIlKEM lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil
melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru mengemas dan merancang
pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa.
Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur – unsur konseptual
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif.
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2. Hasil Belajar Matematika
Kata hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan, dibuat, atau dijadikan.
Belajar diartikan sebagai proses memperoleh pengetahuan.Sedangkan kata
matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan, pola, dan bentuk. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan yang diperoleh
dari proses belajar mengajar  matematika baik berupa pengolahan informasi
maupun berdasarkan hasil dari pengalaman.
Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah skor yang dicapai siswa yang menyatakan sejauh mana tujuan
pembelajaran yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes hasil belajar
matematika melalui kegiatan belajar matematika setelah menggunakan Str ategi
pembelajaran PAILKEM.
Dengan demikian secara operasional yang dimaksudkan disini adalah
suatu kajian tentang keefektifan hasil belajar siswa sebelum dan setelah
diterapkan strategi pembelajaran PAILKEM. Hasil belajar yang diukur pada
penelitian ini adalah ranah kognitif pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas VIId SMP Negeri 1 libureng kabupaten Bone.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika sebelum penerapan
diterapkan strategi pembelajaran PAILKEM di kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng
Kabupaten Bone.
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2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika sesudah penerapan
diterapkan strategi pembelajaran PAILKEM di kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng
Kabupaten Bone?
3. Efektifitas penerapan strategi pembelajaran PAILKEM pada siswa kelas VIId
SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone?
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Dapat memahami dengan mudah konsep matematika dengan menggunakan
strategi pembelajaran PAILKEM.
2. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam menentukan berbagai langkah penanganan terhadap
siswa yang mengalami masalah dengan peningkatan hasil belajar matematika
baik di sekolah maupun di luar sekolah serta sebagai masukan dalam memilih
model pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3. Bagi Peneliti
Sebagai acuan dan masukan dalam mengembangkan penelitian di masa
mendatang serta menjadi referensi sebagai calon pendidik.
4. Bagi Sekolah
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran
sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar sesuai dengan
harapan yang diinginkan  demi terwujudnya pendidikan yang lebih berkualitas.
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G. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran tentang isi dari skripsi ini, maka penulis
mengemukakan garis besar isi skripsi. Secara garis besar skripsi ini terdiri dari
lima bab dengan rincian sebagai berikut :
Bab Pertama merupakan bab pendahuluan terdiri dari  latar belakang
masalah yang mencakup permasalahan yang dihadapi secara umum  dalam dunia
pendidikan serta yang dihadapi oleh siswa maupun guru yang ada di SMP Negeri I
libureng dalam meningkatkan hasil belajar khususnya pelajaran matematika.
Rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan yang akan terjawab setelah
melakukan penelitian. Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk
memberikan batasan pengertian dan gambaran-gambaran yang jelas tentang
variabel yang digunakan. Tujuan penelitian berisi tentang tujuan penulis
melakukan penelitian. Manfaat penelitian meliputi manfaat yang ingin dicapai baik
bagi siswa, bagi guru, maupun  bagi peneliti. Selanjutnya adalah garis besar isi
yang merupakan gambaran umum tentang isi skripsi.
Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang mengkaji tentang teori-teori yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti . Dalam skripsi ini dibahas tentang kajian
teoritis yang erat kaitannya dengan hasil belajar matematika, faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, dan strategi “PAILKEM”.
Bab ketiga berisi metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
lokasi penelitian, variabel penelitian, desain penelitian, populasi penelitian, sampel
penelitian,  instrument penelitian, prosedur pengumpulan data yaitu langkah-
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langkah yang dilakukan peneliti yang memuat tentang tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap observasi. Teknik pengumpulan data yang membahas
tentang sumber data, jenis data, dan cara pengambilan data. Teknik analisis data
yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang
diperoleh pada saat penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Bab keempat hasil penelitian berisi tentang gambaran umum SMP Negeri I
Libureng dan data yang diperoleh pada saat penelitian dan pembahasannya yang
memuat penjelasan-penjelasan dari hasil observasi dan tes setelah penerapan
strategi ”PAILKEM”.
Bab Kelima Penutup berupa kesimpulan yang berisi hal-hal yang membahas
tentang rangkuman hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta




A. Hakekat Belajar Dan Hasil Belajar Matematika
1. Hakekat Belajar
Belajar merupakan kegiatan  yang paling penting dalam pendidikan.
Dapat dikatakan bahwa tanpa belajar, sesungguhnya tak pernah ada
pendidikan.Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat.Bagi siswa kata "belajar" merupakan kata yang tidak asing, bahkan
sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan yang ada.
Hakekat belajar adalah perubahan tingkah laku. Ciri-ciri perubahan
tingkah laku dalam pengertian belajar menurut Abu Ahmad dan Supriono
Widodo dengan slameto yaitu:
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Perubahan dalam belajar bersifat sementara
e. Perubahan dalam belajar yang bertujuan atau terarah
f. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku.9
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
9Slameto, Belajar dan Faktor – faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Pustaka Setia1988),
h. 111.
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bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada di sekolah
maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri10.
Belajar  pada manusia didefenisikan sebagai suatu aktivitas mental/psikis,
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, nilai-sikap, dan
keterampilan.11
Belajar dengan menggunakan indra ganda (indra dengar dan indra
pandang) akan memeberikan keuntungan bagi siswa dibanding dengan materi
disajikan hanua dalam satu indra dengar saja atau indra pandang saja dengan kata
lain ada siswa yang lebih menyukai belajar sambil mendengarkan dan ada juga
yang menyukai belajar sambil melihat. Hal ini diperkuat dengan adanya teori
Preferred Modality, teori ini mengatakan setiap peserta didik mempunyai
kecenderungan kemampuan yang berbeda.12
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku.Perubahan perilaku yang
dimaksudkan dapat berupa perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan,
pemahaman, dan aspek-aspek lain yang ada pada diri individu yang belajar.
Pengertian belajar diatas memberikan penekananbahwa orientasi belajar tidaklah
semata-mata pada "hasil" tetapi juga pada proses yang dilakukan untuk
10 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet. V. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006). h.
63.
11Winkel.Psikologi Pengajaran. (Yogyakarta: Media Abadi, 2004),h. 59.
12Munir.Kurikulum berbasis teknologi dan informasi dan komunikasi. (Cet. 1; Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 75.
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memperoleh hasil tersebut.  Belajar adalah proses belajar dimana suatu tingkah
laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atau situasi yang
terjadi.13
Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh
pengalaman/pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku.
Misalnya, setelah belajar matematika siswa itu mampu mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan matematikanya dimana sebelumnya ia tidak sapat
melakukannya.14
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan
masyarakat dan pribadi secara lengkap.Tidak semua perubahan perilaku berarti
belajar.Orang yang tangannya patah karena kecelakaan mengubah tingkah
lakunya, tetapi kehilangan tangan itu sendiri bukanlah belajar.Mungkin orang itu
melakukan perbuatan belajar untuk mengimbangi tangannya yang hilang itu
dengan mempelajari keterampilan-keterampilan yang baru.Oleh karena itu,belajar
dapat didefenisikan sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik,
dan pengalaman.15
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
13 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif, (cet. 1 ; jakarta : AV
publisher, 2009), h. 2.
14Herman hudoyo. Pengembangan kurikulum matematika dan pelaksanaannya di depan kelas.
(Surabaya: usaha nasional, 1979)h. 107
15 Kunandar, Guru Profesional, (Edisi revisi; Jakarta:PT Grafindo Persada, 2009), h. 320-321
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peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut Corey dalam buku
Syaiful Sagala adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan16.
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa secara aktif, dan
menekankan penyediaan sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan menkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran17.
Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan
mempelajari. Perbedaan esensial istilah ini dengan pengajaran adalah pada tindak
ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar, sementara pada
pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir
lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru mengajar dalam perspektif
pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya
16 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VIII. Bandung: Alfabeta, 2010),
h.61.
17 Syaiful Sagala, Op. cit., h. 62.
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untuk mempelajarinya. Jadi, subjek pembelajaran adalah peserta didik.
Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik
dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran18.
Dari beberapa pendapat oleh para ahli tentang pengertian belajar yang
telah dikemukakan diatas dapat dipahami bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan atau aktifitas seseorang melalui proses pendidikan dan latihan, sehingga
menimbulkan terjadinya beberapa perubahan dan perkembangan pada dirinya
baik pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan untuk menuju kearah yang
lebih baik.
2. Hasil Belajar Matematika
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik;
a. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai).
b. Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organication (organisasi), characterization
(karakterisasi).
c. Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized.
Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
manajerial, dan intelektual19.
Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat
membutuhkan pemahaman bagi siswa juga membutuhkan ketelatenan dapat
18 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Cet. I. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). h. 13.
19Ibid, h. 6-7.
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meraih pemecahan masalah yang akurat. R.Sodjaji dalam bukunya
mengemukakan beberapa defenisi matematika antara lain.
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan kalkulasi
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan berhubungan
dengan bilangan
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur  yang logic
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat alam
kesadaran.20
Menurut Hariwijaya, matematika adalah suatu ilmu dasar yang
mendasari ilmu pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaahstruktur
abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik
dan notasi.21
Berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut semuanya
mempunyai pandangan masing-masing tentang matematika. Dari definisi
tersebut tidak mengurangi nilai akan ilmu matematika itu sendiri. Akan tetapi
matematika mempunyai bahasa tersendiri dibandingkan dengan ilmu yang
lainnya, yaitu symbol-simbol dan angka.Matematika merupakan bahasa yang
melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan.
20R.Soedjaji, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia (Kontatasi Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan),(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi DEPDIKNAS,
1999/2000), h.11
21Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika. (cet II;Yogjakarta: Tugu, 2009)h.30.
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Hampir setiap tahun matematika sebagai batu sandungan bagi kelulusan
sebagian besar siswa. Pembelajaran matematika akan lebih bermakna apabila
pemecahan masalahnya lebih bersifat realistik dan kontekstual. Akan tetapi fakta
menunjukkan tidak siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang
membuat stress, menghabiskan waktu dan cenderung hanya mengutak-atik rumus
yang tidak berguna dalam kehidupan. Dengan anggapan seperti ini, sangat
memberi alasan bahwa matematika merupakan hal yang banyak orang tidak suka.
Topik-topik dalam matematika tersusun secara hirarki malai dari yang
paling dasar atau paling mudah sampai yang  paling sukar. Belajar matematika
harus melalui jalur-jalur yang tersusun secara logis. Dengan demikian belajar
matematika ada prasyarat pertama yang harus dikuasai sebelum seseorang belajar
konsep sebelumnya, Hudojo mengemukakan bahwa :
Hasil belajar dan proses belajar kedua-duanya penting, di dalam belajar
ini, terjadi proses berpikir. Seseorang dikatakan berpikir bila orang itu
melakukan kegiatan mental, bukan kegiatan motorik walaupun kegiatan
motorik ini dapat pula bersama-sama dengan kegiatan mental tersebut,
dalam mental orang itu menyusun hubungan antara bagian-bagian
informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian.Karena itu orang
menjadi memahami dan menguasai hubungan tersebut sehingga orang itu
dapat menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang
dipelajari, inilah merupakan hasil belajar.22
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini disebutkan beberapa karakteristik
matematika:
22 Herman hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (malang: IKIP Malang, 1990), h.
39
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a) Memiliki objek kajian yang abstrak. Objek kajian yang dimaksud adalah
fakta, konsep, operasi ataupun relasi, dan prinsip.
b) Bertumpu pada kesepakatan. Dalam matematika terdapat banyak
kesepakatan yang merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan
yang paling mendasaradalah aksioma dan konsep primitif.
c) Berpola pikir deduktif artinya pemikiran yang berpangkal dari hal yang
bersifat umum kepada hal yang bersifat khusus.
d) Memiliki simbol yang kosong yaitu rangkaian simbol-simbol dalam
matematika dapat membentuk suatu model matematika.
e) Memperhatikan semesta pembicaraan
f) Konsisten dalam sistemnya.23
Dari 6 karakteristik matematika di atas, semuanya mempunyai arti dan
maksud yang esensial.Pemodelan matematika merupakan akibat dari
penyelesaian permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang
diselesaikan dengan menggunakan matematika.
B. Strategi Pembelajaran PAILKEM
Pemilihan strategi dalam pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu
hal penting yang harus dipahami oleh setiap guru, mengingat proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi antar siswa, guru, dan lingkungan belajar. Karena itu
pembelajaran harus diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak
23Ibid, h.13-19.
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pembelajaran secara langsung kearah perubahan tingkah laku sebagaimana
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru selayaknya didasari pada
pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi, dan lingkungan yang akan dihadapinya.
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan
oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan
memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai diakhir kegiatan belajar.
Strategi pembelajaran PAILKEM merupakan salah satu strategi yang dapat
kita gunakan untuk membantu peserta didik untuk lebih mengenal dan memahami.
Strategi ini juga mengembangkan sebuah lingkungan belajar yang aktif dengan
menciptakan peserta didik bergerak secara fisik untuk berbagi pikiran dan perasaan
secara terbuka.24
Strategi pembelajaran PAILKEM merupakan salah satu strategi yang dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Dimaksudkan dalam strategi karena bidang
garapannya tertuju pada bagaimana cara :
1. Pengorganisasian materi pembelajaran
2. Menyampaikan atau menggunakan metode pembelajaran
3. Mengelola pembelajaran sebagaimana yang dikehendaki oleh ilmuan
pembelajaran selama ini.25
24Hamzah B uno, Op. Cit, h. 10.





Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pre-
eksperimental design, dikatakan pre-eksperimental design karena penelitian ini belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh, artinya masih banyak faktor-faktor lain
yang dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu One-Group Pretest-Posttest Design yaitu
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa memiliki kelompok
pembanding. Pada desain ini menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat dan jelas, karena dapat
membandingkan keadaan sebelum perlakuan. Secara umum desain penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:
Keterangan:
O1 = Hasil belajar siswa sebelum  diterapkan strategi Pembelajaran
PAILKEM
X =  Perlakuan
O2 = Hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi Pembelajaran
PAILKEM
Tingkat efektivitas belajar = O2 – O1
Pretest Perlakuan Posttest
O1 X                O2
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2. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 libureng
kabupaten Bone. Populasi dapat didefenisikan sebagai keseluruhan aspek
tertentu dari cirri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.
Populasi tidak hanya mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok
tertentu, tapi mencakup hasil pengukuran yang diperoleh.
Tabel I: Populasi siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 1 libureng
No Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 34 Orang
2 VII B 33 Orang
3 VII C 34 Orang
4 VII D 31 Orang
Jumlah 131 Orang
b) Sampel
Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilih atau di ambil dari
suatu populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau
pengamatan dalam sampel itu. Sampel yang terpilih merupakan anggota yang
dapat mewakili dari semua anggota populasi.
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Adapun teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang dilakukan secara acak. Kelas VII yang  menjadi populasi terdiri
atas 4 kelas yaitu: kelas VIIa, VIIb, VIIC, dan VIId, dengan penyebaran yang
homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memilki kecerdasan
tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah). Setelah dilakukan
pengacakan terpilih siswa kelas VIId, dari teknik pengacakan random
sampling.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga data yang diperoleh
lebih mudah diolah.26
Pemilihan instrument penelitian sangat  ditentukan oleh beberapa hal yaitu:
objek penelitian, sumber data, waktu dan dana yang tersedia, jumlah tenaga
peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah
terkumpul.
Adapun instrument penelitian dari beberapa pertimbangan di atas adalah
sebagai berikut:
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Suatu Pendekatan Praketik),  (Cet. XIII; Rineka
Cipta: Jakarta, 2006), h.160.
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1. Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa. Tes yang akan dugunakan adalah tes tertulis
yang berisi tentang pertanyaan yang mewakili indikator yang ingin
dicapai.
Muchtas Buchori dalam dasar-dasar evaluasi pendidikan mengatakan
bahwa:
“tes adalah suatu percobaan yang diadakan untk mengetahui ada atau
tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok
murid”.27
Tes hasil belajar siswa kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten
Bone yang akan dianalisis adalah tes sebelum dan setelah diterapkan strategi
pembelajaran PAILKEM. Dari hasil tes tersebut akan dilihat perbedaan
signifikan setelah diterapkan.
2. Observasi
Dalam menggunakan lembar observasi cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format pengamatan sebagai instrument.
Format disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi.Lembar observasi digunakan untuk mengamati
aktifitas atau kegiatan siswa kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten
Bone pada saat proses pembelajaran berlangsung.
27 Suharsimi Arikunto, Op. cit, h. 32.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan atau langkah awal dalam
penelitian untuk melakukan suatu perlakuan, pada tahap ini memiliki
beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti yaitu sebagai
berikut:
a. Menelaah kurikulum materi pelajaran matematika khususnya untuk siswa
Kelas VIId SMP Negeri 1 libureng kabupaten Bone.
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak-pihak
sekolah mengenai rencana untuk teknis penelitian yang akan
dilakukan.
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi
yang akan diajarkan.
d. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan dalam
penelitian ini.
e. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung.





a) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa
Kelas VIId SMP Negeri 1 libureng kabupaten Bone, sehubungan dengan
materi yang akan diteliti.
b) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Preetest)
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum strategi  pembelajaran
PAILKEM diterapkan.
c) Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan
dengan hasil belajar MatematikaKelas VIId SMP Negeri 1 libureng
kabupaten Bone.
b. Perlakuan
1) Memberikan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran
PAILKEM.
2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
hasil belajar siswa.
3) Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang sama
diberikan pada saat  tes awal (pretest) setelah strategi  pembelajaran
PAILKEM diterapkan.
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5. Teknik Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum.
Statistik deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.
Dalam penelitian ini, analisis dekriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIId pada
setiap kelompok yang telah dipilih.
Statistik deskriptif dengan penyajian data melalui table, grafiks, perhitungan
modus, median, mean, standar deviasi, dan perhitungan persentase. Statistic
deskripitif  ini dijabarkan sebagai berikut:















Dimana: ̅ = rata-rata
= frekuensi ke- I
= nilai tengah 28
28 Muhammad Arif  Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. I. Makassar: State University Of
Makassar, 1999).h.133.
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N = Banyaknya sampel atau responden29
Jenis data berupa hasil belajar selanjutnya dikategorikan secara
kualitatif berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan  adalah:
Tabel 2 Tabel Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar











29Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan.(Cet. XIV. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004). h.43.




Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yang diajukan. Pengujian hipotesis disini dimaksudkan untuk
mengetahui efektif tidaknya strategi pembelajaran pailkem yang peneliti
terapkan ini terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIId
SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone. Analisis inferensial disini terbagi dua
yaitu uji normalitas data dan uji F yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data-data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Sehingga kita dapat mengetahui
apakah data yang kita peroleh ini normal atau tidak.Untuk pengujian tersebut
digunakan rumus Chi-kuadrat dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan
K= Banyaknya kelas31
31 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Cet XIII; Jakarta: PT













Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel dimana
χ2tabel diperoleh dari daftar table dari nilai dk = (k - 1) pada taraf signifikansi
α = 0,05. Atau kriteria pengujian normalitas di perolah dengan membaca
hasil olahan SPSS versi 17 yaitu jika sign > maka data berdistribusi
normal dan jika sign < maka kita   dapat   mengetahui dengan   jelas  dan
menyimpulkan bahwa data yang kita peroleh tersebut tidak berdistribusi
normal sebagaimana yang telah dijelaskan pada penjelasan diatas.
b. Uji F
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel   dan   hasilnya  diberlakukan untuk populasi.32
Kriteria data diperoleh dari = maka untuk pengujian hipotesis tersebut






= Jumlah sampel penelitian pretest
32 Sugiyono, Op.cit. h. 209
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= Jumlah sampel penelitian posttest 33.
dimana variansinya dihitung berdasarkan pada table penyebaran
data-data yang didalamnya mencakup frekuensi, dan tanda kelas
interval.Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai variansinya
adalah sebagai berikut: = ∑ ( − ̅)− 1
Dimana:
= Variansi
= tanda kelas interval
= frekuensi yang sesuai dengan xi
= ukuran sampel̅ = rata-rata
Adapun yang termasuk  kriteria-kriteria keefektifannya adalah
sebagai berikut :
1) Apabila s > s atau F > 0, berarti pembelajaran Strategi Pembelajaran
Pailkem ini  dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa Kelas VIId SMP Negeri 1 libureng Kabupaten Bone.
33 Muh. Arif Tiro,op. cit., h. 249.
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2) Apabila s ≤ s atau F ≤ 0, berarti pembelajaran Strategi Pembelajaran
Pailkem ini dikatakan tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa Kelas VIId SMP Negeri 1 libureng Kabupaten Bone.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP Negeri I Libureng.
1. Visi dan Misi
Visi: Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi di bidang
IPTEK serta mampu mengaktualisasikannya dalam masyarakat
Misi: a. Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berorientasi pada
peningkatan mutu.
b. Menjadikan siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa
c. Membentuk siswa menjadi manusia yang mampu memahami
ajaran agamanya dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
d. Mewujudkan lingkungan yang bersih, asri, dan nyaman
2. Sejarah Singkat
SMP Negeri I Libureng sebagai lokasi penelitian merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang beralamat di desa ceppaga kecamatan libureng
libureng kabupaten. Gedung sekolah yang digunakan Smp Negeri I Libureng
sekarang pada mulanya dibangun pada tahun 1966 itu, oleh pemerintah
kabupaten Bone,  Satu tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 19 Maret 1967




Kelengkapan fasilitas belajar di sekolah tersebut, secara
berkesinambungan ditingkatkan, dibenahi, dan dilengkapi. Mengingat hal
tersebut menunjang pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah.
Berikut ini adalah daftar gedung dan bangunan sekolah :
Tabel 3: Fasilitas Sekolah SMP Negeri I Libureng



























Ruang OSIS, Pramuka. PMR/UKS
Ruang Bimbingan dan Konseling
Koperasi Siswa dan Pegawai
Parkir Kendaraan
Lapangan Olah raga (Tennis, Basket,























Sumber Data: hasil wawancara kepala sekolah SMP negeri 1 libureng
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4. Keadaan Siswa
SMP Negeri I Libureng kabupaten bone mendidik siswa-siswi
sebanyak 467 orang, dengan rincian siswa kelas VII sebanyak 131 orang terbagi
dalam 4 kelas, kelas VIII  sebanyak 192 orang yang terbagi dalam 5 kelas, dan
kelas XI sebanyak  169 orang yang terbagi dalam 4 kelas.
5. Kepala Sekolah ,Wakil Kepala Sekolah, Tenaga Pengajar,  dan Tata
Usaha
Salah satu yang mendukung berkembangnya SMP Negeri I Libureng ini
adalah adanya kepala madrasah, wakil kepala madrasah, tenaga pengajar dan
staf tata usaha yang kompak dan bertanggung jawab di bidangnya masing-
masing, saat ini yang mengabdikan diri di SMP Negeri I Libureng adalah :
Tabel 4: Nama Kepala sekolah, guru, pegawai dan staf tata usaha SMP
Negeri I Libureng.
NO NAMA JABATAN
1 H. A. Mallarangeng M.Pd Kepala Madrasah
2 Damri Suddin, M.Pd Wakil Kepala Madrasah
3 Hj Elly Rahmini, M.Pd KU Pengajaran dan Kurikulum
4 Drs. Zainuddin KU Sarana dan Prasarana
5 Dra. St. A. Hajra KU Tenaga Pendidik dan
Kependidikan
6 Hj Halawia Sake, S.Pd KU Pengembangan Bakat dan Seni
7 Drs. H. syaharuddin, M.Pd KU Penelitian dan Pengembangan
8 Bahtiar, S. Ag KU Kesiswaan
9 Hj. Nurhayati, S. Ag Bagian Perpustakaan
10 Hj. Nurmiah, S.Ag Bagian BK
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NO NAMA JABATAN
11 Dra.Farida Kepala Lab. IPa dan Lab. Skill
12 Amiruddin, S.Pd Kepala Lab. Bahasa
13 Muhammad Rusdi, S.H Kepala Lab.Komputer dan
Multimedia
14 Dra.Nurlia Basir Kepala Lab. Lingkungan Hidup dan
Holtikultura
15 Musafir Ali, A.Md Guru BP
16 Nasir Said Guru
17 Dra.Nurjawahirah Guru
18 Drs.Muhammad Basir, M.Pd. Guru
19 Hj Nurniati Guru
20 Muthahhir Muchtar, S.Ag Guru
21 Dra. St. Rahayu Guru
22 Hj.Dahniar S.Pd Guru
23 Drs.Muhammad Arham Guru
24 Hj mariati S.Pd Guru
25 Syamsiar, S.Ag Guru
26 Dra.Nahda H Guru
27 Ramlah, S.Ag Guru
28 Drs.Hasbullah, M.Pd Guru
29 Hj.Nurhayati, S.Ag Guru
30 Drs.Arifin Kurniawan Guru
31 Rosli, S.Ag Guru
32 Hj. Nurfatimah, A. Md Guru
33 Suciati,S. Pd. Guru
34 Drs.Adi Mulia Pegawai
35 Usman T, S.Pd Pegawai
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NO NAMA JABATAN
36 Sukma Wati, S. Pd Pegawai
37 Dra. Heriati Pegawai
38 Andi Ashma Siri, S.Pd Pegawai
39 Hijrah Mustafa, S.Pd.I Pegawai
40 A. Asniwati Pegawai
41 Bahar Pegawai
42 Novianti Rahajeng Pegawai
43 Herman Satpam
Sumber Data: hasil wawancara kepala sekolah SMP negeri 1 libureng
B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri I
Libureng Kabupaten Bone sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Matematika Sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran
PAILKEM Di Kelas VIId SMP Negeri I Libureng Kabupaten Bone.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri I Libureng
Kabupaten Bone yang dimulai sejak tanggal, penulis dapat mengumpulkan data
melalui instrument tes dan memperoleh hasil belajar berupa nilai siswa SMP
Negeri I Libureng Kabupaten Bone kelas VIId.
Data hasil belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng
Kabupaten Bone sebelum penerapan Strategi Pembelajaran Pailkem sebagai
berikut:
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Tabel 5: Hasil Pretest Siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng
Kabupaten Bone
NO NAMA Preetest
1 Akhirul aminur 45
2 Ardi Armansyah 35
3 Andi Syamsu A. R 20
4 Ahmad Fadil 35
5 Didin Alsyahran 40
6 Damri 40
7 Fadil Ferdian 35
8 Hajar Aswad 25
9 Idin Pratama 35
10 Irfan Irawan 40
11 Muh. Jufardi 20
12 Rijwansyah 35
13 Riki Darmawan 35
14 Rizal 45
15 Sahar Wiwing 25
16 Suprianto 15
17 Syahrul Sandi 35
18 Tri Darmadi 30
19 A. Putriani 60
20 Anita 45
21 A. Nurdiana Aulia 40
22 A. Mutmainna 35
23 A. Titi Melinda S 30
24 Astika 25
25 Asrina Ririn 35
26 Dian fitri 35
27 Evi novianty 40
28 Indriani ekasari 25
29 Novika 55
30 Melia rezki 35
31 Rahmida 35
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Untuk mengetahui daya serap siswa, maka dapat dilihat pada langkah-
langkah berikut dalam menyusun tabel distribusi frekuensi:




Dari  hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar
siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng Kabupaten Bone sebelum penerapan
strategi pembelajaran Pailkem yaitu 35, 00 dari ideal 100.
Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam
tabel statistik sebagai berikut:










Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VIId SMP Negeri 1 libureng kabupaten Bone sebanyak 35,00. Skor yang
dicapai siswa bervariasi mulai dari skor 15,00 sampai skor tertinggi 60,00 dari skor
ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 45,00 ini menunjukkan kemampuan
siswa cukup bervariasi.
b. Persentase (%) nilai rata-rata
Tabel 7 : Tingkat Penguasaan Materi Sebelum Penerapan Strategi
Pembelajaran Pailkem
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 9 29,03 Sangat rendah
2 35 – 54 20 64,51 Rendah
3 55 – 64 2 6, 45 Sedang
4 65 – 84 0 0 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 31 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase skor hasil belajar siswa
sebelum diterapkan Strategi Pembelajaran Pailkem sebesar 29,03 % berada pada
kategori sangat rendah dan 64,51 % berada pada kategori  rendah. Di samping itu,
sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 35,00 jika dikonversi pada
tabel ternyata berada dalam kategori rendah. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri 1 libureng sebelum diterapkan
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Strategi Pembelajaran Pailkem berada pada kategori rendah. Berikut penulis sajikan
diagram lingkaran untuk lebih memperjelas gambaran keadaan awal hasil belajar
matematika siswa kelas VIId SMP Negeri 1libureng sebelum penerapan Strategi
Pembelajaran Pailkem.
Gambar 1 : Diagram lingkaran hasil Pretest
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIId SMP Negeri 1
Libureng Kabupaten Bone Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran
Pailkem.
Data hasil belajar matematika siswa kelas Kelas VIId SMP Negeri 1





SANGAT RENDAH RENDAH SEDANG
TINGGI SANGAT TINGGI
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Tabel 8: Data Hasil Belajar Siswa VIId SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten
Bone Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Pailkem.
NO NAMA Posttest
1 Akhirul aminur 75
2 Ardi Armansyah 70
3 Andi Syamsu A. R 65
4 Ahmad Fadil 60
5 Didin Alsyahran 85
6 Damri 75
7 Fadil Ferdian 65
8 Hajar Aswad 60
9 Idin Pratama 70
10 Irfan Irawan 85
11 Muh. Jufardi 60
12 Rijwansyah 65
13 Riki Darmawan 75
14 Rizal 75
15 Sahar Wiwing 70
16 Suprianto 65
17 Syahrul Sandi 80
18 Tri Darmadi 70
19 B. Putriani 95
20 Anita 80
21 B. Nurdiana Aulia 75
22 B. Mutmainna 70
23 B. Titi Melinda S 65
24 Astika 60
25 Asrina Ririn 80
26 Dian fitri 70
27 Evi novianty 75
28 Indriani ekasari 70
29 Novika 90










 1 = = 72,42
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil
belajar siswa Kelas VIId SMP Negeri 1 libureng kabupaten Bone setelah penerapan
Strategi Pembelajaran Pailkem yaitu 72,42.
Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam
tabel statistik sebagai berikut:









Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas Kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone setelah penerapan
Penerapan Strategi Pembelajaran Pailkem yaitu 72,42. Skor yang dicapai siswa
bervariasi mulai dari skor terendah 60 dari yang mungkin dicapai 0 sampai skor
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tertinggi 95 dari skor ideal yang dicapai 100. Rentang skor 35 ini menunjukkan
kemampuan siswa cukup bervariasi.
b. Persentase (%) nilai rata-rata
Tabel 10 : Tingkat Penguasaan Materi Setelah Penerapan Strategi
Pembelajaran Pailkem



























Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa persentase rata-rata skor hasil belajar
siswa setelah diterapkan Kelas VIId SMP Negeri 1 libureng kabupaten bone
setelah penerapan strategi pembelajaran pailkem yaitu 72,42. Sebesar 12,90%
berada pada kategori sangat tinggi, 74,19 % berada pada kategori tinggi, 12,90 %
berada pada kategori sedang, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 72,42 jika dikonversi pada tabel ternyata berada dalam kategori tinggi.
Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa Kelas VIId SMP
Negeri 1 libureng kabupaten bone setelah Penerapan strategi pembelajaran
pailkem berada pada kategori tinggi. Berikut penulis sajikan diagram lingkaran
untuk lebih memperjelas gambaran keadaan hasil belajar matematika siswa Kelas
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VIId SMP Negeri 1 libureng kabupaten bone setelah Penerapan strategi
pembelajaran pailkem berada pada kategori tinggi.
Gambar 2 : Diagram Lingkaran Hasil Postest siswa Kelas VIId SMP
Negeri 1 libureng kabupaten bone setelah Penerapan
Strategi Pembelajaran Pailkem
3. Efektifitas strategi pembelajaran pailkem dalam meningkatkan hasil
belajar siswa smp negeri 1 libureng
Peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan strategi
pembelajaran Pailkem dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 11 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Sebelum
dan Setelah Diterapkan Strategi Pembelajaran Pailkem
Frekuensi Persentase (%)
No. Skor Kategori Sebelum Setelah Sebelum Setelah
1 0 – 34 Sangat Rendah 9 0 29,03 0
2 35 – 54 Rendah 20 0 64,51 0
3 55 – 64 Sedang 2 4 6, 45 12, 90
4 65 – 84 Tinggi 0 23 0 74, 19




SANGAT RENDAH RENDAH SEDANG TINGGI SANGAT TINGGI
56
Tabel 11 menunjukkan bahwa sebelum diterapkan strategi pembelajaran
Pailkem frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas VIId SMP
Negeri 1 libureng kabupaten bone berada pada kategori rendah dengan persentase
64,51% dari 31 siswa dan setelah diterapkan strategi pembelajaran Pailkem, frekuensi
dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri 1 libureng
kabupaten Bone berada pada kategori tinggi dengan persentase 74,19 % dari 31
siswa.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukan bahwa skor rata-
rata hasil tes matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu sebelum penerapan
Strategi pembelajaran Pailkem sebesar 35,00 menjadi 72,42 setelah penerapan
Strategi pembelajaran Pailkem. Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih
memperjelas gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri 1
libureng kabupaten Bone sebelum penerapan Strategi pembelajaran Pailkem dan
setelah penerapan Strategi pembelajaran Pailkem.










1) Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pretest siswa kelas VIId SMP
Negeri 1 libureng kabupaten bone dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat.
a) Mencari Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 31
= 1 + 3,3 (1,49)
= 1 + 4,89
= 5,89 (dibulatkan menjadi 6)
b) Menghitung rentang data (R)
R = Data terbesar – data terkecil
= 60 – 15
= 45
c) Menghitung banyaknya kelas (P)
P =
=
= 7,5 (dibulatkan menjadi 8)
d) Membuat tabulasi dengan tabel penolong
58
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Sebelum Penerapan Strategi
pembelajaran Pailkem
Kelas interval F xi xi2 f. xi f. xi
2
15 – 20 3 17,5
306,25 52,5 918,75
21 – 26 4 23,5
552,25 94 22,09
27 – 32 2 29,5
870,25 59 1756,50
33 – 38 11 35,5
1260,25 390,5 13862,72
39 – 44 5 41,5
1722,25 207,5 8611,25
45 – 50 3 47,5
2256,25 142.5 6768,75
51 – 56 2 53,5 2862,25 107 5724,50
57 – 62 1 59,5 3540,25 59,5 3540,25
Jumlah 31 1112,5 43391,72
e) Mencari simpangan baku (Standar Deviasi)
S = .∑ . (∑ . ).( )
=








f) Mencari nilai chi-kuadrat hitung (X2hitung)











1 2 3 4 5 6 7 8
14,5 -1,90 0,4713
15 – 20 0,0614 3 1,90 0,63
20,5 -1,34 0,4099
21 – 26 0,1276 4 3,96 0,01
26,5 -0,78 0,2823
27 – 32 0,1913 2 5,93 2,61
32,5 0,23 0,0910
33 – 38 -0,0345 11 -1,06 -128,22
38,5 0,32 0,1255
39 – 44 -0,1851 5 -5,73 -1,87
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44,5 0,88 0,3106
45 – 50 -0,1145 3 -3,54 -1,84
50,5 1,44 0,4251
51 – 56 -0,0521 2 -1,61 -8,10
56,5 2,00 0,4772
57 - 61 -0,016 1 -4,50 -2,72
61,5 2,47 0,4932
Jumlah -98,5
Derajat kebebasan (dk) = k – 1
= 8– 1 = 7, dengan taraf signifikansi (α) =0,05
Keterangan :
(1) Kolom 1 : kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas
(2) Kolom 2 : batas kelas diperoleh dari skor terendah – 0,5
(3) Kolom 3 : Z batas kelas = ̅
(4) Kolom 4 : Z table (menggunakan daftar Z)
(5) Kolom 5 : luas Z table
(6) Kolom 6 : frekuensi observasi yaitu banyaknya data yang termasuk
pada suatu kelas interval.
(7) Kolom 7 : frekuensi expentasi = n x luas Z table
(8) Table 8 : nilai (fo – fi)/fi
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Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data pretest. Taraf
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05. Dari frekuensi observasi
dan expentasi diperoleh nilai hitung = -98,5. Dalam tabel statistik, nilai persentil
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk  = 7 diperoleh tabel = 14,067.
Karena diperoleh nilai hitung < tabel dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikan= 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal.
2) Pengujian normalitas dilakukan terhadap data postest siswa kelas VIId SMP
Negeri 1 libureng Kabupaten Bone dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat.
a) Mencari Kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 31
= 1 + 3,3 (1,49)
= 1 + 4,89
= 5,89 (dibulatkan menjadi 6)
b) Menghitung rentang data (R)
R = Data terbesar – data terkecil
= 95 – 60
= 35




= 5,8 (dibulatkan menjadi 6)
d) Membuat tabulasi dengan tabel penolong
Table 14: Distribusi Frekuensi Setelah Penerapan
Kelas interval F Xi Xi2 f. Xi f. Xi
2
60 – 65 11 62,5
3906,25 687,5 42968,75
66 – 71 7 68,5
4692,25 479,5 32845,75
72 – 77 6 74,5
5550,25 447 33301,5
78 – 83 4 80,5
6480,25 322 25921
84 – 89 2 86,5
7482,25 173 14964,5
90 – 95 1 92,5
8556,25 92,5 8556,25
Jumlah 31 2201,5 158557,75
e) Mencari simpangan baku (Standar Deviasi)









f) Mencari nilai chi-kuadrat hitung (X2hitung)











1 2 3 4 5 6 7 8
59,5 -1, 51 0,4345
60 – 65 0,1464 11 4,53 9,24
65,5 -0,80 0,2881
66 – 71 0,2443 7 7,57 0,04
71,5 -0,11 0,0438
72 – 77 -0,182 6 -5,64 -24,03
77,5 0, 60 0,2258
78 – 83 -0,1757 4 -5,45 -0,39
83,5 1,29 0,4015
84 – 89 -0,0752 2 -2,33 -9,32
89,5 1, 99 0,4767




Derajat kebebasan (dk) = k – 1
= 6 – 1 = 5, dengan taraf signifikansi (α) =0,05
Keterangan :
(1) Kolom 1 : kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjang
kelas
(2) Kolom 2 : batas kelas diperoleh dari skor terendah – 0,5
(3) Kolom 3 : Z batas kelas = ̅
(4) Kolom 4 : Z table (menggunakan daftar Z)
(5) Kolom 5 : luas Z table
(6) Kolom 6 : frekuensi observasi yaitu banyaknya data yang termasuk
pada suatu kelas interval.
(7) Kolom 7 : frekuensi expentasi = n x luas Z table
(8) Table 8 : nilai (fo – fi)/fi
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Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil postest. Taraf
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05. Dari frekuensi observasi
dan expektasi diperoleh nilai hitung = -25,12. Dalam tabel statistik, nilai persentil
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel = 11,070. Karena
diperoleh nilai hitung < tabel dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikan =0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal.
b. Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “strategi pembelajaran pailkem
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri 1
libureng Kabupaten Bone”, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis
tersebut adalah statistik F.
1) Menentukan Standar Deviasi
Tabel 16: Standar Deviasi Nilai Pretest
Interval fi xi xi - ̅ (xi - ̅)2 fi. (xi - ̅)2
15 – 20 3 17,5 -17,50 306,25 918,75
21 – 26 4 23,5 -11,50 132,25 529
27 – 32 2 29,5 -5,50 30,25 60,5
33 – 38 11 35,5 0,50 0,25 2,75
39 – 44 5 41,5 6,50 42,25 211,25
45 – 50 3 47,5 12,50 156,25 468,75
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51 – 56 2 53,5 18,50 342,25 684,5
57 – 62 1 59,5 24,50 600,25 600,25
Jumlah 3475,75
= ∑ ( ̅)
= ,= ,
= 115,85
Tabel 17 : Standar Deviasi Nilai Posttest
Interval fi xi xi - ̅ (xi - ̅)2 fi. (xi - ̅)2
60 – 65 11 62,5 -9,92 98,41 1082,51
66 – 71 7 68,5 -3,92 15,37 107,59
72 – 77 6 74,5 2,08 4,33 25,98
78 – 83 4 80,5 8,08 65,29 261,16
84 – 89 2 86,5 14,08 198,25 396,5
90 – 95 1 92,5 20,08 403,21 403,21
Jumlah 2276,95= ∑ ( ̅)
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= ,= 75,90





3) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Adapun kriteria keefektifannya adalah sebagai berikut :
a. Apabila s > s atau F > 0, berarti strategi pembelajaran pailkem ini
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIId
SMP Negeri 1 libureng Kabupaten Bone.
b. Apabila ≤ atau F ≤ 0, berarti strategi pembelajaran pailkem ini
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VIId SMP Negeri 1 libureng Kabupaten Bone.
4) Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis inferensial di atas diperoleh s > s
dimana, = 115,85 sedangkan = 75,90 dan F.>.0, maka berdasarkan
kriteria keefektifan dapat dikatakan bahwa Metode strategi pembelajaran
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pailkem efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa
kelas VIId SMP Negeri 1 libureng Kabupaten Bone.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Strategi pembelajaran
pailkem efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIId
SMP Negeri 1 libureng Kabupaten Bone.
Di samping terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat
sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa. Adapun perubahan aktivitas yang
diamati oleh peneliti melalui lembar observasi pada setiap pertemuan dapat di lihat
pada tabel berikut:
Tabel 18: Hasil observasi aktivitas siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng





I II III IV
1.
Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran 28 31 31 26 29, 00 93, 55
2.
Siswa yang fokus terhadap
materi yang diajarkan 29 30 27 29 36, 33 92, 74
3.
Siswa yang  mengerti
terhadap materi yang
diajarkan
18 16 25 27 22, 33 69, 35
4.
Siswa yang aktif pada






7 8 10 8 8, 33 26, 61
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Siswa yang keluar masuk
ruangan pada saat proses
pembelajaran berlangsung
3 5 3 2 4, 33 10, 48
Dan data mengenai hasil observasi peneliti terhadap kegiatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, dimana tingkat keaktifan, pemahaman,
perhatian (fokus) siswa terhadap materi yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran Pailkem bisa meningkat. Berikut hasil observasi terhadap
perubahan tingkah laku siswa sebagai buah hasil belajar:
a) Siswa yang hadir pada saat pembelajaran selama 4 kali pertemuan
sebanyak 116 orang. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang
hadir setiap pertemuan = 93, 55%
b) Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan selama 4 kali
pertemuan sebanyak 115 orang. Dengan demikian persentase rata-rata
siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan setiap pertemuan
= 92, 74%
c) Siswa yang  mengerti terhadap materi yang diajarkan selama 4 kali
pertemuan sebanyak 86 orang. Dengan demikian persentase rata-rata
siswa yang mengerti setiap pertemuan = 69, 35%
d) Siswa yang aktif pada pembahasan contoh soal selama 4 kali
pertemuan sebanyak 56 orang. Dengan demikian persentase rata-rata
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siswa yang aktif pada pembahasan contoh soal setiap pertemuan
= 45, 16%
e) Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi
pelajaran selama 4 kali pertemuan sebanyak 33 Orang. Dengan
demikian persentase rata-rata siswa yang menjawab pada saat diajukan
pertanyaan setiap pertemuan = 26, 61%
f) Siswa yang keluar masuk kelas selama 4 kali pertemuan sebanyak 13
orang. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang keluar masuk
kelas setiap pertemuan = 10, 48%
Dari hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa ada perubahan tingkah
laku yang cukup baik. Bahkan dari segi kefokusan siswa mencapai 92, 74% dan
Persentase rata-rata siswa yang hadir selama 4 kali pertemuan adalah 93, 55%.
Dengan fokusnya siswa maka jumlah siswa yang paham terhadap materi, siswa
yang dapat menjawab pertanyaan, dan siswa yang dapat mengerjakan soal akan
lebih banyak.
C. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian
pre eksperimen design dengan desain  penelitian yang digunakan yaitu One Group
Pretest Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja
tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan pretest sebelum diberi
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perlakuan dan post test setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat.
Dalam penelitian ini dilakukan dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan.
Pertama, Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini dilakukan beberapa
hal, yaitu menyusun program pengajaran berdasarkan kurikulum, menyiapkan sumber
belajar, dan menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi.
Kedua, Tahap palaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan
beberapa hal, yaitu melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran Matematika
di SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone untuk membahas materi yang akan
diajarkan, membErikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan Strategi Pembelajaran
Pailkem yang berhubungan dengan materi yang diajarkan yang diikuti oleh siswa
kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone yang berjumlah 31 orang. Nilai
rata-rata (Mean) yang diperoleh yaitu 35,00, jika dimasukkan dalam kategori hasil
belajar siswa maka persentase hasil belajar siswa adalah 64,51% dikategorikan
rendah. Langkah selanjutnya yaitu memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran
matematika dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Pailkem. Peneliti
memberikan penjelasan materi, setelah itu peneliti membentuk kelompok yang
disesuaikan dengan jumlah siswa. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi dengan kelompoknya mengenai materi yang telah dijelaskan.
Peneliti memberikan soal untuk diselesaikan oleh siswa secara berkelompok.
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Perlakuan ini dengan menerapkan Metode Strategi Pembelajaran Pailkem
dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan.
Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan dengan menerapkan Metode Strategi Pembelajaran Pailkem
maka diadakan posttest. Nilai rata-rata yang diperoleh pada posttest yaitu 72,42,
apabila dimasukkan dalam kategori hasil belajar siswa maka hasil posttest
dikategorikan tinggi dengan persentase hasil belajar 74,19 %. Maka dalam
pelaksanaannya dapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil belajar dari sebelum ke
sesudah diterapkan Strategi Pembelajaran Pailkem. Peningkatan tersebut terlihat jelas
dari rata-rata nilai preetest 35,00 meningkat pada rata-rata nilai posttest 72,42.
Adapun data mengenai perubahan sikap siswa, dikumpulkan melalui pengamatan
pada saat kegiatan pembelajaran.
Efektivitas penerapan Metode Strategi Pembelajaran Pailkem dapat
diketahui dengan menganalisis hasil pretest dan posttest dengan menggunakan uji
F dimana didapatkan s > s yaitu = 115,85 lebih besar dari = 75,90.
Dengan ketentuan Apabila s > s atau F > 0, berarti Strategi
Pembelajaran Pailkem ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIId SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone. Dengan demikian





Berdasarkan nilai analisis data tentang penerapan strategi pembelajaran
Pailkem terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng
Kabupaten Bone, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil
belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng Kabupaten Bone
sebelum penerapan strategi pembelajaran Pailkem dikategorikan rendah. Hal
ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori 64, 51 rendah sebesar
45, 84% dengan nilai rata-rata 35, 00 dari 31 siswa.
2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil
belajar matematika siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng Kabupaten Bone
setelah strategi pembelajaran Pailkem dikategorikan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan penerapan strategi pembelajaran Pailkem sangat
cocok digunakan untuk para pendidik karena dari perolehan persentase
menunjukkan pada kategori tinggi sebesar 72, 19% dengan nilai rata-rata 72,
42 dari 31 siswa.
3. Hipotesis dalam penelitian ini diterima karena pembelajaran matematika
siswa kelas VIId SMP Negeri I Libureng Kabupaten Bone setelah strategi
pembelajaran Pailkem berpengaruh positif terhadap  hasil belajar matematika.
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B. Implikasi Penulisan
Berdasakan hasil penelitian ini, penulis menyarankan:
1. Pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi pembelajaran Pailkem
layak untuk dipertimbangkan menjadi metode pembelajaran alternatif.
2. Bagi yang melakukan penelitian selanjutnya harus berhubungan dengan
model pengajaran yang diteliti di atas agar kiranya lebih memperhatikan hal-
hal yang berhubungan dengan pemahaman konsep matematika.
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